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KATA PENGANTAR 
 
Puji syukur kepada Tuhan yang penuh berkat dan rahmat atas perkenanNya serta dukungan 
dari pimpinan Universitas Kristen Indonesia Seminar Nasional dan call for paper dengan 
tema Revitalisasi Indonesia melalui identitas Kemajemukan berdasarkan Pancasila yang 
telah diselenggarakan pada tanggal 22 November 2018 dapat terlasana dengan baik dan 
Prosiding ini dapat diterbitkan. 
Tema dalam seminar nasional ini dipilih dengan alasan, pertama sebagai wujud kontribusi 
Universitas Kristen Indonesia yang telah berusia 65 sejak berdiri pada 15 Oktober 1953 
dengan turut serta berpartisipasi mencerdaskan kehidupan bangsa seperti diamanatkan dalam 
UUD 1945. Panggilan tersebut bertugas membentuk calon pemimpin yang cakap dan 
profesional, beriman dan berwawasan Oikumenis, serta berkarakter dan bervisi pelayanan 
bagi kemanusiaan dengan membawa serta, damai dan sejahtera, peka dan mampu 
menanggapi kebutuhan masyarakat dengan wawasan kebangsaan dalam rangka kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Alasan yang kedua, untuk menghimpun berbagai 
pemikiran dan wawasan serta pengalaman dari para pembicara dalam rangka membangun jati 
diri terhadap identitas kemajemukan yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. 
Seminar nasional ini dihadiri oleh Bp. Lukman Hakim, Menteri Agama Republik Indonesia, 
sebagai keynote speaker, dan Bp. Ahmad Basarah, Wakil Ketua MPR RI, sebagai pembicara 
utama serta para akademisi pemakalah dari berbagai kampus atau universitas, sekaligus 
bertukar informasi dan memperdalam masalah fenomena kehidupan berbangsa dan 
bernegara. 
Akhir kata kami mengucapkan terima kasih kepada keynote speaker, pembicara utama, 
Pimpinan Universitas Kristen Indonesia, pemakalah/nara sumber, moderator, peserta, panitia, 
para alumni, para mahasiswa serta seluruh stake holder yang telah berupaya mensukseskan 
seminar nasional ini. 
Jakarta, 18 Maret 2019 
Ketua LPPM UKI 
Dr. Aartje Tehupeiory, S.H.,M.H 
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Abstrak 
 
Kompleksnya masalah kemiskinan di Indonesia mengharuskan untuk mencari 
penyelesainnya dengan melibatkan semua aspek kehidupan masyarakat. Hal 
tersebut disebabkan penuntasan kemiskinan tidak sekedar meningkatkan 
pendapatan, tetapi perlu dilakukan secara holistik yang menyangkut aspek 
kehidupan dasar manusia. Salah satu strategi alternatif dalam penuntasan 
kemiskinan yaitu melalui pemberdayaan. Kegiatan pemberdayaan Posdaya 
diusung dalam empat pilar, salah satunya ekonomi. Pilar ekonomi tersebut 
menjadi fokus utama dari pengembangan Posdaya di tengah masyarakat, dengan 
asumsi apabila aspek tersebut dikembangkan dan diberdayakan dengan baik 
maka dapat memberdayakan masyarakat. Penelitian ini diarahkan untuk 
mengkaji langkah-langkah dalam implementasi Posdaya sebagai model 
pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal, dan mengkaji kesulitan dan 
hambatan yang dihadapi. Metode penelitian menggunakan research and 
development (R&D). Hasil penelitian menyebutkan bahwa langkah-langkah 
dalam implementasi Posdaya sebagai model pemberdayaan masyarakat berbasis 
potensi lokal diantaranya: (1) pengarahan dan sosioalisasi, (2) penyebarluasan 
informasi, (3) penyadaran, (4) memberikan pemahaman, (5) pelatihan kader dan 
masyarakat, (6) pemanfaatan potensi lokal, (7) penggunaan sumber daya lokal, 
(8) penguatan, (9) perlindungan, (10) penyokongan atau dukungan, (11) 
pemeliharaan, (12) pembiasaan, (13) monitoring dan evaluasi, dan (14) tindak 
lanjut. Kesulitan dan hambatan yang dihadapi dalam rangka implementasi 
Posdaya sebagai model pemberdayaan masyarakat berbasis potensi lokal 
diantaranya: (1) pelaksanaan pemberdayaan tidak diikuti oleh seluruh lapisan 
masyarakat, (2) inkonsistensinya kegiatan pemberdayaan masyarakat dan 
kemauan masyarakat, (3) pemanfaatan potensi lokal masih belum maksimal 
karena keterbatasan bahan, wawasan, dukungan, dan pemasaran (4) wawasan 
kader posdaya dan masyarakat terkait pemberdayaan masyarakat berbasis 
potensi lokal melalui posdaya perlu diperbaharui dan ditingkatkan kembali 
melalui workshop dan pelatihan, (5) biaya untuk pemberdayaan yang masih 
belum tergalang dengan baik, (6) waktu dari kader dan masyarakat yang 
terkadang tidak sesuai, (7) masih rendahnya ide kreatif dan inovasi dari kader 
dan masyarakat. 
 
Kata kunci: ekonomi pancasila, posdaya, potensi lokal 
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I. Pendahuluan 
Era reformasi telah banyak 
melahirkan perubahan-perubahan 
signifikan yang terjadi dalam 
kehidupan sosial, ekonomi, politik 
bahkan termasuk dalam dunia 
pendidikan (Kristiono, 2018, p: 193) 
di Indonesia. Hal tersebut disebabkan 
telah terjadinya disorientasi dan 
belum dihayatinya nilai-nilai 
pancasila, keterbatasan perangkat 
kebijakan terpadu dalam mewujudkan 
nilai-nilai pancasila, bergesernya nilai 
etika dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara, memudarnya kesadaran 
terhadap nilai-nilai budaya bangsa, 
dan melemahnya kemandirian bangsa 
(Kemdiknas, 2010:8-9). 
Hal tersebut seperti yang 
diungkapkan oleh Yudi Latief (2011) 
“Jangan Jadikan Pancasila Mitos”, 
menyatakan "Pancasila sebagai 
pandangan hidup selama ini telah 
dicampakan oleh elit negara dan tidak 
lagi menjadi dasar dalam mengambil 
kebijakan. "Ada ketidak konsistenan, 
para elit selalu mengumbar kata 
pancasila sementara kebijakannya 
tidak berdasarkan falsafah Pancasila". 
Ia mencontohkan kebijakan ekonomi 
yang seharusnya sesuai konstitusi dan 
Pancasila, namun semakin lama justru 
semakin melenceng. "Pelaksanaan 
pasal 33 yang seharusnya menjadikan 
sumber daya alam sebagai alat untuk 
mewujudkan keadilan sosial, namun 
justru kini dikuasai asing". Ia 
menengarai sekitar 75 kebijakan dan 
undang-undang yang telah 
dikeluarkan pemerintah justru 
bertentangan dengan konstitusi." 
Menurut Partadiredja (1984, p: 
78) bahwa sebagian besar negara-
negara sedang berkembang, termasuk 
Indonesia, menganut sistem ekonomi 
campuran, karena terdapat pemilikan 
swasta perseorangan atas alat-
alatproduksi yang berdampingan 
dengan pemilikan negara, dan bahkan 
pemilikan kelompok-kelompok 
persekutuan adat. Mekanisme harga 
dan pasar bebas, hidup berdampingan 
dengan perencanaan yang dilakukan 
oleh pemerintah. Sebagian besar 
harga barang dan jasa dan faktor 
produksi ditentukan oleh kekuatan 
permintaan dan penawaran. 
Pemerintah juga mempengaruhi 
kekuatan permintaan dan penawaran 
tersebut melalui kebijaksanaan harga, 
termasuk penetapan upah minimum. 
Keadaan tersebut menjadikan 
negara Indonesia yang termasuk pada 
jajaran negara dengan jumlah 
penduduk terancam dalam masalah 
ekonomi. Hal tersebut tidak dapat 
dipungkiri dengan meningkatnya 
jumlah penduduk miskin dan asset-
aset negara yang dikuasasi asing. 
Fenomena tersebut bukan saja 
mengantarkan Indonesia pada “dunia 
kuli” seperti yang diungkapkan 
Soemarno Soedasono (2009, p: 1) 
tetapi juga menjadikan kemiskinan 
terpola dan tersistematis muncul dari 
kebijakan pemerintah. 
Dalam rangka mengurangi 
masalah tersebut, Universitas 
Pendidikan Indonesia sebagai 
universitas pelopor dan unggul 
mencoba untuk mencari jalan agar 
massyarakat dapat terbebas dari jeruji 
kemiskinan tersebut. Salah satu cara 
yang dilakukan yaitu dengan 
melakukan pengabdian kepada 
masyarakat. Pengabdian kepada 
masyarakat merupakan salah satu dari 
Tri Dharma Perguruan Tinggi yang 
bukan hanya menjadi tanggung jawab 
mahasiswa, tetapi seluruh dosen 
(pendidik), serta orang–orang yang 
terlibat dalam proses pembelajaran 
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(civitas akademika) memiliki 
tanggung jawab yang sama. Program 
pengabdian kepada masyarakat di 
Universitas Pendidikan Indonesia 
(UPI) ialah salah satu program yang 
wajib dilaksanakan, baik oleh dosen 
maupun oleh mahasiswa, dengan 
berlandaskan pada prinsip-prinsip: (1) 
kompetensi akademik; (2) 
kewirausahaan; dan (3) profesional; 
sehingga dapat menghasilkan 
program pengabdian kepada 
masyarakat yang bermutu, relevan, 
dan sinergis dalam meningkatkan 
pemberdayaan masyarakat (Ruyadi 
dkk, 2010, p:172). 
Langkah nyata yang dilakukan 
oleh Universitas Pendidikan 
Indonesia dalam upaya melaksanakan 
pengabdian kepada masyarakat 
dilakukan melalui program Kuliah 
Kerja Nyata (KKN) mahasiswa. KKN 
mahasiswa di UPI mempunyai 
berbagai tema (KKN Tematik) hal 
tersebut disesuaikan dengan 
kebutuhan dilapangan. Salah satu 
KKN Tematik yang ada di UPI yaitu 
KKN Tematik Pos Pemberdayaan 
Keluarga (Posdaya). UPI melalui 
KKN Tematik Posdaya sejak tahun 
2009 sampai dengan sekarang sudah 
berhasil membentuk dan 
mendampingi kelembagaan/institusi 
Posdaya yang tersebar di Desa-Desa 
Kabupaten Kota di Provinsi Jawa 
Barat, dengan melibatkan seluruh 
mahasiswa dari setiap fakultas dan 
melibatkan Dosen Pembimbing 
Lapangan (DPL). 
Posdaya merupakan program 
pemberdayaan yang saat ini tengah 
dikembangkan oleh LPPM UPI. 
Landasan hukum pembentukan 
Posdaya terdapat dalam Undang-
undang Nomor 11 tahun 2009 pasal 
12 tentang kesejahteraan sosial dan 
Inpres Nomor 3 tahun 2010 tentang 
pembangunan yang berkeadilan 
dengan substansi pembangunan pro 
rakyat, keadilan untuk semua, dan 
pencapaian tujuan Millenium 
Development goals (MDGs). 
Menurut Suyono dan Haryanto, 
posdaya adalah “forum silaturrahmi, 
advokasi, komunikasi, informasi, 
edukasi, dan sekaligus bisa 
dikembangkan menjadi wadah 
koordinasi kegiatan penguatan fungsi-
fungsi keluarga secara terpadu” 
(2009, p: 6). Pemberdayaan Posdaya 
diprioritaskan pada kemampuan 
keluarga dalam memberantas 
kemiskinan menuju keluarga yang 
makmur dan sejahtera serta dapat 
melaksanakan fungsi-fungsi 
utamanya dengan baik untuk 
membangun seluruh anggotanya. 
Kompleksnya masalah dan 
faktor penyebab kemiskinan, 
sehingga pengentasan kemiskinan 
tidak bisa dipecahkan dari aspek 
ekonomi saja akan tetapi melibatkan 
aspek kehidupan masyarakat. 
Sebagaimana menurut Haryono 
Suyono bahwa penuntasan 
kemiskinan menuju keluarga 
sejahtera perlu memasukkan variabel 
non ekonomi. Hal ini disebabkan 
karean penuntasan kemiskinan tidak 
sekedar meningkatkan pendapatan, 
tetapi perlu dilakukan secara holistik 
yang menyangkut aspek kehidupan 
dasar manusia (Anwas, 2013, p: 85). 
Salah satu strategi alternatif 
dalam penuntasan kemiskinan yaitu 
melalui pemberdayaan. 
Pemberdayaan merupakan suatu 
proses untuk memberikan 
daya/kekuasaan (power) kepada pihak 
yang lemah (powerless), dan 
mengurangi kekuasaan 
(disempowered) kepada pihak yang 
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terlalu berkuasa (powerful)sehingga 
terjadi keseimbangan (Djohani dalam 
Anwas, 2013, p: 49). Melihat posisi 
Posdaya yang strategis di tengah 
masyarakat, menjadi salah satu 
keunggulan untuk menjadikan 
Posdaya sebagai model 
pemberdayaan masyarakat. 
Keberdaaan Posdaya di tengah 
masyarakat tidak harus membentuk 
lembaga baru, etapi dapat 
mengembangkan atau 
menyelarasakan kelembagaan yang 
telah ada di masyarakat. Lembaga 
yang sudah ada dalam masyarakat 
menjadi modal awal untuk 
selanjutnya dkuatkan lagii agar lebih 
aktif sehingga pemberdayaan 
masyarakat menjadi lebih dinamis 
dan maju. Oleh sebab itu sangat 
cocok untuk dilakukan penelitian 
mengenai Posdaya sebagai model 
pemberdayaan masyarakat. 
 
II. Metode 
Metode yang dianggap cocok 
untuk penelitian ini adalah research 
and development (R & D) seperti 
yang telah dikembangkan oleh Borg  
dan Gall. Kemudian 
(Sukmadinata, 2007, p: 184-189) 
berdasarkan pengalaman melakukan 
empat kali penelitian dan 
pengembangan melakukan modifikasi 
terhadap langkah-langkah dari Borg 
dan Gall. Hasil modifikasi 
Sukmadinata tersebut dapat dijadikan 
sebagai dasar untuk menyusun 
tahapan penelitian ini, yaitu, Tahap 1: 
studi pendahuluan terdiri atas studi 
kepustakaan dan studi lapangan. 
Tahap 2: Perumusan model awal 
Posdaya sebagai model 
pemberdayaan masyarakat berbasis 
potensi lokal. Tahap 3: validasi model 
awal melalui survai lapangan di 
Posdaya dan analisis data lapangan, 
Tahap 4: validasi model hasil validasi 
pada tahap 3 melalui survai lapangan 
di Posdaya dan analisis data lapangan. 
Kemudian teknik analisis data 
yang akan digunakan meliputi 
beberapa teknik analisis data sesuai 
dengan keperluan. Dalam setiap 
langkah penelitian dan 
pengembangan sebagai metode 
penelitian yang digunakan 
memerlukan teknik analisis data 
berikut ini: 
 
 
Tabel 1. Teknik Analisis Data Pada Setiap Tahapan Penelitian 
No Tahapan Penelitian 
Metode 
Penelitian 
Teknik Analisis  
Data 
1 Studi Pendahuluan 
1. Studi Kepustakaan 
Studi 
Dokumentasi 
Content Analysis 
Analisis kualitatif, meliputi : 
- Reduksi data, 
- Penyajian data, dan  
- Penarikan 
kesimpulan/verifikasi 
 2. Studi Lapangan Kualitatif  
2 Penyusunan Model 
Konseptual 
Logical Construct Analitis kritis dengan 
memposisikan situasi dan 
kondisi lingkungan Posdaya 
3 Validasi Model Konseptual - Survey 
- Studi Kasus  
Validasi ahli  
 
 
Seminar Nasional “Revitalisasi Indonesia melalui Identitas Kemajemukan Berdasarkan 
Pancasila”, diselenggarakan oleh Pusat Sudi Lintas Agama dan Budaya – Lembaga Penelitian dan 
Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Kristen Indonesia. Jakarta, 22 November 2018 
151 
 
III. Hasil dan Pembahasan  
Hasil penelitian pada tahun 
pertama mengenai strategi dan 
pendekatan yang dilakukan Posdaya 
dalam memberdayakan masyarakat 
berbasis potensi lokal diantaranya 
pendekatan yang dilakukan Posdaya 
secara kekeluargaan dapat dijadikan 
prioritas utama, karena menurut hasil 
penuturan informan pendekatan 
tersebut lebih efektif dan efesien 
dalam memberdayakan masyarakat. 
Terlebih posdaya memiliki tujuan 
memberdayakan keluarga dengan 
pelayanan pengembangan keluarga 
secara berkelanjutan terutama bidang 
agama kewirausahaan, pendidikan, 
dan lingkungan hidup agar setiap 
keluarga tumbuh dengan mandiri 
(Suyono, 2011, p: 1). Dengan 
demikian, untuk mencapai hal 
tersebut dilakukan beberapa strategi 
seperti memberikan pemahaman, 
pengetahuan, penyadaran, yang 
dilakukan Posdaya melalui 
penyuluhan-peyuluhan atau seminar 
atau bahkan door to door, strategi ini 
juga dapat disesuaikan dengan 
kondisi masyarakat, hal tersebut 
menjadi tugas Posdaya dalam 
melakukan berbagai macam strategi 
dalam memberdayakan 
masyarakatnya. Tahapan strategi 
yang dilakukan Posdaya dalam 
memberdayakan masyarakat berbasis 
potensi lokal dapat dilihat pada 
bagan 1 sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Bagan 1 Tahapan Strategi dan Pendekatan Model Posdaya dalam Memberdayakan Masyarakat 
Berbasis Potensi Lokal 
Memberikan Pengetahuan 
Awal kepada Masyarakat 
mengenai  
Memberikan Pemahaman 
kepada Masyarakat 
mengenai Potensi Lokal  
Penyuluhan Seminar Door to door 
Masyarakat Sadar dan 
Paham Mengenai 
Pemanfaatan Potensi Lokal  
Pembiasaan oleh 
Masyarakat dalam 
Memanfaatkan Potensi 
Potensi Lokal menjadi 
Modal Penting dalam 
Pemberdayaan Masyarakat  
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Berdasarkan bagan 1 bahwa 
tahapan strategi model pos    
 
pemberdayaan keluarga dalam 
memberdayakan masyarakat diawali 
dengan memberikan pengetahuan 
awal kepada masyarakat, pengetahuan 
ini berupa pengetahuan secara umum 
mengenai pemberdayaan masyarakat, 
dan juga khususnya pengetahuan awal 
masyarakat terhadap bagaimana 
potensi yang dimiliki masyarakat 
sehingga potensi tersebut dapat 
diamfaatkan dalam pemberdayaan. 
Potensi disini yaitu potensi lokal yang 
dimiliki masyarakat. Kemudian, 
setelah masyarakat mengetahui 
potensi yang mereka miliki, Posdaya 
sendiri memberikan pemahaman lebih 
terhadap bagaimana masyarakat dapat 
memanfaatkan potensi yang mereka 
miliki, tentunya pemanfaatan ini 
harus dilakukan secara berkelanjutan 
agar benar-benar bermanfaat baik 
untuk masa kini maupun masa yang 
akan datang. 
Strategi dan pendekatan 
posdaya dalam memberdayakan 
masyarakat berbasis potensi lokal 
bertitik tolak dari lingkup terkecil 
yakni keluarga dengan pemberian 
pemahaman, pengetahuan, 
penyadaran sampai kepada 
pembiasaan. Tidak berbeda jauh 
dengan strategi tersebut, untuk 
implementasi posdaya dalam 
memberdayakan masyarakat berbasis 
potensi lokal dari hasil penelitian 
menunjukkan tahapan-tahapannya 
sebagai berikut: 
1. Pengarahan dan sosialisasi 
kepada kader posdaya dan 
masyarakat mengenai peran 
posdaya dalam pemberadyaan 
masyarakat dan pentingnya 
potensi lokal yang dimiliki 
masyarakat. 
2. Penyebarluasan informasi kepada 
kader dan masyarakat melalui 
berbagai rapat, rembug desa, 
ataupun pertemuan lainnya baik 
formal maupun informal 
mengenai peran posdaya dalam 
pemberadyaan masyarakat dan 
pentingnya potensi lokal yang 
dimiliki masyarakat. 
3. Penyadaran kader dan 
masyarakat mengenai peran 
posdaya dalam pemberadyaan 
masyarakat dan pentingnya 
potensi lokal yang dimiliki 
masyarakat melalui sosialisasi, 
diskusi, rapat, dan kegiatan sosial 
lainnya yang terdapat di 
masyarakat.  
4. Memberikan pemahaman kepada 
kader posdaya dan masyarakat 
mengenai peran posdaya dalam 
pemberadyaan masyarakat dan 
pentingnya potensi lokal yang 
dimiliki masyarakat melalui 
sosialisasi, diskusi, rapat, dan 
kegiatan sosial lainnya yang 
terdapat di masyarakat. 
5. Pelatihan kader dan masyarakat 
mengenai peran posdaya dalam 
pemberadyaan masyarakat dan 
pentingnya potensi lokal yang 
dimiliki masyarakat dengan 
mendatangkan pakar yang ahli 
dalam pemberdayaan dan 
pemanfaatan potensi lokal. 
6. Pemanfaatan potensi lokal baik 
sumber daya manusia, sumber 
daya alam, dan pasar yang berada 
di lingkungan masyarakat. 
7. Penggunaan sumber daya lokal 
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yang ada di sekitar masyarakat 
dengan melibatkan seluruh 
lapisan masyarakat dan 
diupayakan untuk bekerja sama 
dengan pihak pemerintah 
setempat. 
8. Penguatan dilakukan agar 
pemberdayaan yang dilakukan 
menjadi lebih efektif dan efesien 
serta memberikan manfaat dan 
dampak yang nyata kepada 
masyarakat. 
9. Perlindungan dilakukan untuk 
menjaga dalam proses 
keberlangsungan pemberdayaan 
masyarakat berbasis potensi lokal 
dan mengurangi dan 
meminimalisir terjadinya 
gangguan.  
10. Penyokongan atau dukungan 
diberikan dalam bentuk materil 
atau imateril, tenaga, pikiran, 
partisipasi, aspirasi maupun 
dukngan dalam hal lain demi 
berjalan lancarnya pemberdayaan 
masyarakat yang dilakukan.  
11. Pemeliharaan dalam hal ini 
menjaga dan merawat seluruh 
aspek yang terlibat dalam proses 
pemberdayaan, baik itu sumber 
dayanya atau hubungan antara 
pihak yang terlibat dalam proses 
pemberdayaan. Harapannya 
dengan adanya pemeliharaan 
tidak terjadi kerusakan atau 
kesalahan yang tidak diinginkan.   
12. Pembiasaan dalam hal ini 
membiasakan pemberdayaan 
dimulai dari pemanfaatabn 
potensi yang dimiliki oleh 
masyarakat dan proses 
pemberdayaan masyarakat harus 
dibiasakan sebagai modal penting 
bagi masyarakat.  
13. Monitoring dan evaluasi 
dilakukan untuk mengawasi 
proses pemberdayaan sehingga 
terjadi proses menuju yang lebih 
baik lagi, karena pengawasan 
sangat penting untuk 
keberlangsungan pemberayaan 
masyarakat. Setelah diperoleh 
hasil pengawasan tentunya proses 
pemberdayaan akan dievaluasi 
oleh seluruh pihak yang terlibat 
untuk menutupi dan memperbaiki 
kekurangan dalam prode 
pemberdayaan masyarakat.   
14. Tindak lanjut ini sangat penting 
dalam impelementasi 
pemberdayaan masyarakat, 
karena pemberdayaan masyarakat 
merupakan suatu usaha atau 
kegiatan yang dilakukan secara 
terus menerus oleh masyarakat, 
jadi keberlanjutan menjadi suatu 
keharusan, karena pada dasarnya 
pemberdayaan yang baik tidak 
melihat hasil tapi juga 
memperhatikan proses, akan 
lebih baik jika pemberdayaan 
masyarakat melihat proses dan 
hasil.  
Apabila langkah-langkah 
tersebut dilaksanakan dengan baik 
tidak mustahil pemberayaan 
masyarakat berbasis potensi lokal 
melalui posdaya akan berjalan sesuai 
dengan harapan yakni masyarakat 
akan lebih mandiri, maju, dan 
sejahtera serta yang terpenting 
masyarakat mempunyai modal untuk 
kehidupan selanjutnya tanpa 
menggantungkan nasibnya kepada 
orang lain. Hal tersebut seperti yang 
diunkapkan Kaelan, bahwa “dalam 
pandangan pancasila, hubungan sosial 
yang selaras, serasi, dan seimbang 
antara individu dengan 
masyarakatnya tidak netral, 
melainkan dijiwai oleh nilai-nilai 
yang terkandung dalam sila-sila 
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pancasila sebagai kesatuan. Manusia 
harus hidup dan bekerja sama dengan 
manusia lain dalam bermasyarakat” 
(2010, p: 31). Oleh sebab itu, strategi 
yang dilakukan dalam implementasi 
pemberdayaan masyarakat berbasis 
potensi lokal melalui posdaya yakni 
melalui pendekatan kekeluargaan 
dengan dukungan dari kader posdaya 
serta melibatkan lapisan masyarakat 
dan mengupayakan melibatkan 
pemerintah daerah. Serta 
menggunakan prinsip musyawarah 
mufakat dalam setiap pengambilan 
keputusan yang terkait dengan 
program kegiatan pemberdayaan 
masyarakat. 
Strategi tersebut sesuai dengan 
pandangan Sri Edi Swasono yang 
menjelaskan tentang system ekonomi 
Pancasila yang digambarkan sebagai 
sistem ekonomi yang berorientasi 
atau berwawasan pada sila-sila 
Pancasila, yaitu: (1) Ketuhanan Yang 
Maha Esa (adanya atau 
diberlakukannya etik dan moral 
agama, bukan materialisme; manusia 
beragama melaksanakan syariah 
berkat iman sebagai hidayah Allah); 
(2) Kemanusiaan (kehidupan 
berekonomi yang humanistik, adil 
dan beradab, tidak mengenal 
pemerasan, penghisapan ataupun 
riba); (3) Persatuan (berdasarkan 
sosionasionalisme Indonesia; 
kebersamaan dan berasaskan 
kekeluargaan, gotong royong, bekerja 
sama, tidak saling mematikan); (4) 
Kerakyatan (berdasarkan demokrasi 
ekonomi, kedaulatan ekonomi, 
mengutamakan hajathidup orang 
banyak, ekonomi rakyat sebagai dasar 
perekonomian nasional); dan (5)  
Keadilan sosial secara menyeluruh 
(kemakmuran rakyat yang utama, 
bukan kemakmuran orang seorang, 
berkeadilan, berkemakmuran) 
(Swasono, 2009, p: 8). 
Berbagai pendekatan dilakukan 
oleh Posdaya disesuaikan dengan 
keadaan atau kebutuhan 
masyarakatnya itu sendiri, dengan 
demikian pendekatan yang dilakukan 
Posdaya pun bermacam-macam dan 
kembali lagi pada kebutuhan 
masyarakat tersebut. Berdasarkan 
hasil wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti kepada beberapa informan, 
maka pendekatan dan strategi model 
pos pemberdayaan keluarga dalam 
memberdayakan masyarakat berbasis 
potensi lokal dapat dipaparkan pada 
Tabel 2 berikut ini. 
 
Tabel 2. Pendekatan dan Strategi Model Posdaya dalam Memberdayakan  
               Masyarakat Berbasis Potensi Lokal 
Cara Posdaya dalam Memberdayaakan Masyarakat 
Pendekatan Strategi 
Melakukan kerjasama dengan 
masyarakat untuk meningkatkan 
keinginan masyarakat untuk 
mengubahnya 
Melihat kondisi masyarakatnya, 
sehingga dapat melakukan strategi 
pemberdayaan melalui pendekatan 
awal, sesuai dengan kondisi 
masyarakat. 
Melihat bagaimana pengetahuan 
masyarakat terhadap potensi lokal 
dimiliki oleh masyarakat, kemudian 
Posdaya akan lebh mengetahui apa 
Menyadarkan masyarakat akan potensi 
lokal yang dimiliki, memberikan 
pemahaman kepada masyarakat, 
memberikan arahan bagaimana 
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Cara Posdaya dalam Memberdayaakan Masyarakat 
Pendekatan Strategi 
yang harus dilakukan selanjutnya. pemanfaatannya.  
Memberikan pengetahuan kepada 
masyarajat akan potensi lokal yang 
dimiliki, sehingga masyarakat dapat 
memanfaatkannya. 
Memberikan pemahaman kepada 
masyarakat akan potensi lokal yang 
dimiliki, memberikan pengetahuan atau 
pemahaman dalam bentuk seminar-
seminar, dan juga memberikan 
gambaran bagaimana proses 
pemanfaatannya. 
Menyadarkan masyarakat untuk 
menggali potensi-potensi lokal yang 
ada. 
Menyadarkan masyarakat akan potensi 
yang dimilikinya, memberikan 
pemahaman mengenai pemanfaatannya, 
sehingga dapat terus berjalan 
berkelanjutan. 
Memberikan pemahaman kepada 
masyarakat akan potensi-potensi apa 
yang dimiliki 
Menyadarkan masyarakat terlebih 
dahulu, ketika masyaraat sudah sadar 
dan memiiki keinginan untuk merubah, 
lalu memberi tau bagaimana manfaat 
dari pemberdayaan berbasis potensi 
lokal ini. 
Membekali masyarakat dengan 
pengetahuan-pengetahauan sehingga 
masyarakat akan lebih mudah 
melakukan inovasi yang baru. 
Penyadaran terhadap masyarakat, lalu 
memberikan pengetahuan kepada 
masyarakat dengan mengadakan 
seminar. 
Menggali pengetahuan masyarakat Mendorong kesadaran masyarakat, serta 
memberikan pemahaman kepada 
masyarakat akan pemanfaatan potensi 
lokal tersebut. 
Menyadarkan serta memberikan 
pemahaman yang dilakukan oleh 
Posdaya 
Melakukan pendekatan terlebih dahulu, 
sehingga mengetahui apa yang 
dibutuhkan masyarakat, dan dapat 
dikembangkan oleh Posdaya itu sendiri 
Pendekatan kekeluargaan yang 
dilakukan Posdaya kepada 
masyarakat secara spontan 
Mengasah SDM yang ada di masyarakat 
sehingga dapat memberikan 
pemahaman-pemahaman kepada 
masyarakat mengenai pemberdayaan 
berbasis potensi lokal. 
Mengenali masyarakat terlebih 
dahulu, dan didorong dengan 
penekatan kekeluargaan 
Menyadarkan masyarakat, memberikan 
pengetahuan serta pemahaman 
mengenai pemberdayaan berbasis 
potensi lokal dan juga memberikan 
pemahaman mengenai pemanfaatannya 
ini biasanaya bisa dalam seminar-
seminar agar lebih efektif. 
Sumber: hasil penelitian (tahun ke 1), 2017  
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Berdasarkan Tabel 2 dalam 
hasil penelitian tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa pendekatan dan 
strategi yang dilakukan Posdaya 
dalam memberdayakan masyarakat 
melalui potensi berbasis lokal 
memiliki berbagai pendekatan yang 
dilakukannya, mulai dari pendekatan 
yang dilakukan Posdaya melalui 
pendekatan secara kekeluargaan, 
pendekataan dengan memahami 
terlebih dahulu potensi 
masyarakatnya dan juga pendekatan 
berupa memberikan pemahaman 
kepada masyarakat akan potensi lokal 
yang dimilikinnya. Pada dasarnya 
strategi tersebut tidak berbeda jauh 
dengan pemberdayaan masyarakat 
berbasis potensi lokal melalui 
posdaya. Hal tersebut dilakukan agar, 
prinsip-prinsip ekonomi Pancasila 
yang terkandung dalam sila-sila 
Pancasila dapat terpenuhi. Adapun 
ideologi Pancasila dalam operasional 
perekonomian rakyat adalah sebagai 
berikut:  
Sila pertama, Ketuhanan Yang 
Maha Esa, memberikan pendasaran 
akan pentingnya spirit teistik yang 
menekankan etika dan moral bangsa 
dalam perekonomian. Dengan kata 
lain, perekonomian harus memiliki 
landasan etis dan 
pertanggungjawaban kepada Tuhan.  
Sila Kedua. Sebagai 
konsekuensi logis dari sila pertama, 
sila kedua menekankan kemanusiaan 
yang adil dan beradab. Dalam 
ekonomi Pancasila, pembangunan 
ekonomi tidak sebatas mengejar 
prestasi atau penilaian secara materi. 
Lebih dari itu, pembangunan ekonomi 
harus berorientasi pada keadilan dan 
peradaban manusia, khususnya 
bangsa Indonesia.  
Sila ketiga, menekankan 
persatuan Indonesia. Ekonomi 
Pancasila digagas untuk 
mempersatukan bangsa. Apabila 
kemudian kebijakan ekonomi justru 
memudarkan semangat persatuan 
bangsa maka kebijakan tersebut 
pastilah bukan bercorak atau 
bercirikan Ekonomi Pancasila.  
Sila keempat, kerakyatan yang 
dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan 
dalam permusyawaratan/perwakilan, 
menekankan mekanisme kerja 
perekonomian yang mendahulukan 
kepentingan rakyat di atas 
kepentingan individu/golongan/ 
modal. Sila tersebut juga menuntut 
peran aktif dari setiap 
perusahaan/badan usaha milik  
Terakhir, sila kelima, keadilan 
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 
Sila kelima adalah sila pamungkas. 
Empat sila lain merupakan tahapan-
tahapan untuk mencapai keadilan 
sosial yang tercatat dalam sila 
pamungkas tersebut. Dengan prinsip 
keadilan sosial, ekonomi Pancasila 
digagas untuk memberikan 
pemerataan pembangunan dan 
mendorong terciptanya emansipasi 
sosial (Budimanta, 2012, p: 6-8). 
Dari hasil penelitian, 
pendekatan yang dilakukan Posdaya 
secara kekeluargaan dapat dijadikan 
prioritas utama, karena menurut hasil 
penuturan informan pendekatan 
tersebut lebih efektif dan efesien 
dalam memberdayakan masyarakat. 
Sebagai lembaga masyarakat, 
posdaya memiliki tujuan 
memberdayakan keluarga dengan 
pelayanan pengembangan keluarga 
secara berkelanjutan terutama bidang 
agama kewirausahaan, pendidikan, 
dan lingkungan hidup agar setiap 
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keluarga tumbuh dengan mandiri 
(Suyono, 2011, p: 1). Dengan 
demikian, untuk mencapai hal 
tersebut dilakukan beberapa strategi 
seperti memberikan pemahaman, 
pengetahuan, penyadaran, yang 
dilakukan Posdaya melalui 
penyuluhan-peyuluhan atau seminar 
atau bahkan door to door, strategi ini 
juga dapat disesuaikan dengan 
kondisi masyarakat, hal tersebut 
menjadi tugas Posdaya dalam 
melakukan berbagai macam strategi 
dalam memberdayakan 
masyarakatnya.  
Posdaya sebagai wadah dalam 
memberdayakan suatu keluarga 
tentunya harus memiliki berbagai cara 
pendekatan serta strategi bagaimana 
memberdayakan Posdaya itu sendiri 
dapat pemberdayakan dengan 
menyesuaikan kondisi di lingkungan 
yang ada di masyarakat tersebut. 
Keberadaan Posdaya di lingkungan 
masyarakat tentunya merupakan suatu 
keunggulan berada di tengah-tengah 
masyarakat. bagaimana tidak, 
Posdaya dapat mewadahi segala 
bentuk kegiatan yang ada di 
masyarakat dengan tujuan untuk 
mengembangkan dan 
memberdayakan masyarakat itu 
sendiri. Seperti yang dikmukakan 
oleh Dhojani dalam (Anwas, 2013, p: 
49) bahwa pemberdayaan adalah 
suatu proses untuk memberi 
kekuasaan kepada pihak yang lemah, 
dan mengurangi kekuasaan kepada 
pihak yang yangterlalu berkuasa 
sehingga terjadi keseimbangan. 
Dalam hal ini, masyarakat yang di 
dalamnya terdiri dari beberapa 
keluarga merupakan sasaran Posdaya 
untuk dapat diberdayakan dengan 
harapan untuk dapat melangsungkan 
kehidupannya lebih baik lagi. 
Posdaya sebagai komunitas yang 
mewakili setiap anggota keluarga 
diupayakan untuk menyelesaikan 
setiap persoalan yang ada di 
masyarakat seperti kemiskinan dan 
melakukan pengembangan diri 
sehinggadapat tercapainya 
kesejahteraan dan tercapai tujuan 
pembanguan milenium (Muljono, 
2013). 
Selain itu, masyarakat yang 
beragam tentunya juga memiliki 
berbagai cara bagaimana cara 
menegembangkan apa yang mereka 
miliki, seperti potensi yang ada pada 
masyarakat. potensi lokal ini 
sangatlah memiliki nilai dan 
kedudukan yang tinggi di masyarakat, 
karena potensi tersebut dapat 
dikembangkan, diasah, atau 
diberdayakan sehingga dapat bernilai 
guna yang positif bagi kehidupan 
masyarakat itu sendiri. Potensi lokal 
yang dimiliki masyarakat sangat lah 
beragam, tetapi hal tersebut akan sia-
sia jika tidak dimanfaatkan dengan 
baik oleh masyarkat itu sendiri. 
Posdaya sebagai wadah dalam 
pemberdayaan keluarga memiliki 
peran penting dalam hal ini. Dengan 
demikian, Posdaya melakukan 
berbagai pendekatan serta strategi 
agar tujuan dan sasaran dari Posdaya 
tersebut dapat sesuai dengan yang 
diharapkan. Dari hasil wawancara 
dengan seluruh informan. Pendekatan 
yang dilakukan oleh Posdaya kepada 
masyarakat untuk memberdayakan 
masyarakatnya dengan cara dengan 
menyadarkan masyarakat melalui 
pendekatan kekeluargaan. Melalui 
pendekatan secara kekeluargaan ini 
dirasa pendekatan yang sangat efektif 
dalam memberdayakan keluarga. 
Keluarga merupakan suatu sistem 
dimana dalam kluarga tersebut 
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terdapat individu-individu yang saling 
berinteraksi satu sama lain dan 
memiliki hubungan yang dirasa 
sangat intim juga di dalamnya 
terdapat peranan-peranan tersendiri. 
Maka dari itu, menggunakan 
pendekatan kekeluargaan ini akan 
memudahkan Posdaya sendiri sebagai 
wadah dalam memberdayakan 
kelauarga. Hal tersebut sesuai dengan 
salah satu ekonomi Pancasila bahwa 
perekonomian digerakkan oleh 
rangsangan ekonomi, sosial dan 
moral (Swasono, 2009, p: 7) 
 
IV. Kesimpulan 
Langkah-langkah dalam 
implementasi Posdaya sebagai model 
pemberdayaan masyarakat berbasis 
potensi lokal diantaranya meliputi: (1) 
pengarahan dan sosioalisasi kepada 
kader posdaya dan masyarakat; (2) 
penyebarluasan informasi melalui 
berbagai rapat, rembug desa, ataupun 
pertemuan lainnya baik formal 
maupun informal; (3) penyadaran 
kader dan masyarakat mengenai peran 
posdaya dalam pemberadayaan 
masyarakat dan pentingnya potensi 
lokal yang dimiliki masyarakat; (4)  
memberikan pemahaman mengenai 
peran posdaya dalam pemberadyaan 
masyarakat dan pentingnya potensi 
lokal yang dimiliki masyarakat 
melalui sosialisasi, diskusi, rapat, dan 
kegiatan sosial lainnya yang terdapat 
di masyarakat; (5) pelatihan kader 
dan masyarakat mengenai peran 
posdaya dalam pemberadyaan 
masyarakat dan pentingnya potensi 
lokal yang dimiliki masyarakat 
dengan mendatangkan pakar yang 
ahli dalam pemberdayaan dan 
pemanfaatan potensi lokal; (6) 
pemanfaatan potensi lokal baik 
sumber daya manusia, sumber daya 
alam, dan pasar yang berada di 
lingkungan masyarakat; (7) 
penggunaan sumber daya lokal yang 
ada di sekitar masyarakat dengan 
melibatkan seluruh lapisan 
masyarakat dan diupayakan untuk 
bekerjasama dengan pihak 
pemerintah setempat; (8) penguatan 
dilakukan agar pemberdayaan yang 
dilakukan menjadi lebih efektif dan 
efesien serta memberikan manfaat 
dan dampak yang nyata kepada 
masyarakat; (9) perlindungan 
dilakukan untuk menjaga dalam 
proses keberlangsungan 
pemberdayaan masyarakat berbasis 
potensi lokal dan mengurangi dan 
meminimalisir terjadinya gangguan; 
(10) penyokongan atau dukungan 
diberikan dalam bentuk materil atau 
imateril, tenaga, pikiran, partisipasi, 
aspirasi maupun dukngan dalam hal 
lain demi berjalan lancarnya 
pemberdayaan masyarakat yang 
dilakukan; (11) pemeliharaan dalam 
hal ini menjaga dan merawat seluruh 
aspek yang terlibat dalam proses 
pemberdayaan, baik itu sumber 
dayanya atau hubungan antara pihak 
yang terlibat dalam proses 
pemberdayaan; (12) pembiasaan 
dalam hal ini membiasakan 
pemberdayaan dimulai dari 
pemanfaatan potensi yang dimiliki 
oleh masyarakat; (13) monitoring dan 
evaluasi dilakukan untuk mengawasi 
proses pemberdayaan sehingga terjadi 
proses menuju yang lebih baik lagi; 
dan (14) tindak lanjut ini sangat 
penting dalam impelementasi 
pemberdayaan masyarakat, karena 
pemberdayaan masyarakat merupakan 
suatu usaha atau kegiatan yang 
dilakukan secara terus menerus oleh 
masyarakat. 
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